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Abstrak  

Sick Building Syndrome (SBS) merupakan kumpulan gejala atau keluhan yang dialami oleh penghuni gedung 

modern yang dirasakan seseorang ketika bekerja atau beraktivitas di dalam bangunan. Penelitiana ini bertujuan 

untuk menganalisis faktor individu dan stres kerja terhadap keluhan SBS pada karyawan kantor di Perusahaan 

Fabrikasi dan Konstruksi Baja. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dengan total sample 

sebanyak 70 responden. Data dikumpulakn melalui penyebaran kuesioner keluhan SBS, kuesioner PSS-10 untuk 

stres kerja, dan data sekunder dari perusahaan. Hasil menunjukkan bahwa 70% responden atau 49 orang 

mengalami keluhan SBS, dengan gejala terbanyak berupa kelelahan, mengantuk, dan hidung tersumbat. Faktor 

usia ≥ 30 tahun, jenis kelamin laki-laki, masa kerja ≥ 5 tahun, kebiasaan merokok, dan stres kerja medium memiliki 

kontribusi dengan menyebabkan keluhan SBS. 

Kata Kunci: Masa Kerja, Stres Kerja, Kebiasaan Merokok, Sick Building Syndrome 

 

Abstract 

Sick Building Syndrome (SBS) is a collection of symptoms or complaints experienced by residents of modern 

buildings that a person feels when working or doing activities in the building. This study aims to analyze individual 

factors and work stress on SBS complaints in office employees at the Steel Fabrication and Construction Company. 
This study used a cross sectional approach with a total sample of 70 respondents. Data were collected through 

the distribution of SBS complaint questionnaires, PSS-10 questionnaires for work stress, and secondary data from 

the company. The results showed that 70% of respondents or 49 people experienced SBS complaints, with the most 

symptoms being fatigue, drowsiness, and nasal congestion. The factors of age ≥ 30 years, male gender, working 

period ≥ 5 years, smoking habit, and medium work stress have contributed to causing SBS complaints. 

Keywords: Work Mass, Work Stress, Smoking Habits, Sick Building Syndrome 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Pertumbuhan penduduk yang pesat di Indonesia menyebabkan permintaan lahan untuk pembangunan 

meningkat, sementara ketersediaan lahan terbatas. Untuk mengatasi hal ini, banyak perusahaan membangun 

gedung bertingkat dengan ventilasi terbatas guna menghemat lahan dan biaya operasional (Mawarni et al., 2021). 

Meskipun gedung-gedung tersebut dilengkapi fasilitas demi kenyamanan dan produktivitas pekerja, tidak semua 

fasilitas tersebut memberikan dampak positif bagi penghuni. Environmental Protection Assosiation (EPA) 

menyatakan bahwa manusia menghabiskan waktunya 90% di dalam bangunan, baik itu di dalam bangunan kantor 

ataupun rumah dengan kualitas udara dalam ruangan yang kemungkinan telah tercemar oleh polutan yang berasal 
dari dalam maupun luar ruangan. Bangunan yang tidak memenuhi syarat kesehatan berpotensi menyebabkan 

keluhan Sick Building Syndrome. Sick Building Syndrome didefinisikan sebagai suatu kondisi kesehatan yang 

terjadi pada mereka yang tinggal atau bekerja di gedung modern. Gejala-gejala yang dapat dirasakan yaitu seperti 

sakit kepala, kelelahan, kurang konsentrasi, iritasi pada kulit dan selaput lendir (WHO, 1983) 

Seseorang dapat dikatakan mengalami SBS apabila mengalami dua atau lebih gejala setidaknya dua kali 

seminggu saat berada di dalam gedung, gejala tersebut hilang atau berkurang dalam semalam saat meninggalkan 
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bangunan atau tempat kerja, dan pengecualian penyebab medis (Ooi et al., 1998). Faktor yang dapat menyebabkan 

seseorang mengalami SBS adalah faktor individu dan stres kerja. Penelitian Rosidah et al. (2020) menyatakan 

sebagian besar responden yang mengalami SBS adalah laki-laki dan usia > 30 tahun. Penelitian Widodo et al. 

(2024) menunjukkan SBS terjadi pada karyawan dengan masa kerja < 5 tahun. Selain itu, tingkat stres kerja yang 

tinggi juga dapat menyebabkan karyawan mengalami SBS (Chotimah et al., 2020). Karyawan yang memiliki 

kebiasaan merokok menurut Bhakti et al. (2025) dapat meningkatkan prevalensi seseorang mengalami SBS dengan 

gejala seperti sakit kepala, iritasi mata, dan sesak napas.  

Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada karyawan 

Perusahaan Fabrikasi dan Konstruksi Baja menunjukkan 63,3% karyawan mengalami keluhan SBS. Keluhan yang 

paling banyak dirasakan oleh karyawan adalah kelelahan, mengantuk, dan pusing. Oleh karena itu, penelitian ini 
penting dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut faktor-faktor yang dapat menimbulkan SBS pada karyawan 

Perusahaan Fabrikasi dan Konstruksi Baja. 

 

2. METODE  
 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional deskriptif dengan pendekatan cross sectional. 

Penelitian ini dilakukan pada karyawan area kantor Perusahaan Fabrikasi dan Konstruksi Baja yang bekerja pada 
hari senin-jumat dan bekerja selama 8 jam perhari pada kantor. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 70 orang, 

dengan teknik total sampling. Variabel pada penelitian ini meliputi keluhan Sick Building Syndrome (SBS) (Y) 

sebagai variabel terikat; faktor individu (umur (X1), jenis kelamin (X2), masa kerja (X3), kebiasaan 

merokok(X4)); dan stres kerja (X5) sebagai variabel bebas. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan 

data primer berupa kuesioner keluhan SBS, kebiasaan merokok, dan stres kerja dan data sekunder yang didapatkan 

dari perusahaan berupa umur, jenis kelamin, dan masa kerja. Kuesioner yang digunakan yaitu kuesioner keluhan 

SBS oleh Ooi et al. (1998) dan kuesioner perceived stress scale (PSS-10) oleh Cohen et al. (1983).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Hasil Penilaian Keluhan SBS 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan sebagian besar responden 

karyawan Perusahaan Fabrikasi dan Konstruksi Baja yang mengalami SBS adalah sebanyak 70% 

(49 orang) dan yang tidak mengalami yaitu sebanyak 30% (21 pekerja). Berikut merupakan tabel 

rekapitulasi keluhan SBS yang dialami oleh karyawan  

Tabel 1. Rekapitulasi Keluhan SBS Karyawan 

No. Keluhan SBS Mengalami SBS (n=49) Persentase (%) 

1 Kelelahan 44 90% 

2 Sakit Kepala 15 31% 

3 Mengantuk 39 80% 

4 Pusing 21 43% 

5 Sesak Nafas 5 10% 

6 Mual/Muntah 2 4% 

7 Hidung Tersumbat 24 49% 

8 Tenggorokan Kering 12 24% 

9 Kekeringan/Ruam kulit 6 12% 

10 Iritasi Mata 16 33% 

 
Berdasarkan Tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak yang mengalami 

keluhan SBS yaitu kelelahan sebanyak 44 orang atau 90%; Keluhan terbanyak kedua yang dialami 

oleh karyawan yaitu mengantuk sebanyak 39 orang atau 80%, dan hidung tersumbat yang dialami 

24 orang atau (49%). 

 

b. Umur Terhadap Keluhan SBS 

Tabel 2. Rekapitulasi Umur Terhadap Keluhan SBS 
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Umur 

Keluhan SBS 

SBS TIDAK SBS TOTAL 

n % n % n % 

< 30 tahun 22 31% 14 20% 36 51% 

≥ 30 tahun  27 39% 7 10% 34 49% 

Total 49 70% 21 30% 70 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui responden dibagi menjadi dua kelompok umur, yaitu 

kurang dari 30 tahun dan lebih dari 30 tahun. Pada kelompok umur < 30 tahun, sebanyak 22 orang 

(31%) mengalami keluhan SBS, sementara 14 orang (20%) lainnya tidak mengalami keluhan SBS. 

Pada kelompok umur ≥ 30 tahun, terdapat 27 orang (39%) yang mengalami SBS dan sisanya, 7 

orang (10%) yang tidak mengalami SBS. Pada Perusahaaan Fabrikasi dan Konstruksi Baja pekerja 

dengan umur < 30 tahun lebih banyak daripada ≥ 30 tahun namun, pekerja ≥ 30 tahun lebih banyak 

merasakan keluhan SBS dibandingkan dengan pekerja dengan umur < 30 tahun. Hal itu dapat terjadi 

dikarenakan pekerja dengan umur yang lebih tua cenderung lebih mudah merasakan keluhan 

kesehatan dibandingkan dengan pekerja dengan umur yang lebih muda. 
Hasil tersebut selaras dengan penelitian Diyanah et al. (2024) yang menyatakan karyawan 

yang berumur lebih tua rentan terpapar zat bersifat toksik yang terkandung dalam udara dan zat 

tersebut dapat memengaruhi kekebalan tubuh dan dapat mengembangkan penyakit terkait pekerjaan, 

termasuk mengembangkan gejala SBS.  

 

c. Jenis Kelamin Terhadap Keluhan SBS 

Tabel 3. Rekapitulasi Jenis Kelamin Terhadap Keluhan SBS 

 

Jenis Kelamin 

 

Keluhan SBS 

SBS TIDAK SBS TOTAL 

n % n % n % 

Laki-laki 37 53% 10 14% 47 67% 

Perempuan 12 17% 11 16% 23 33% 

Total 49 70% 21 30% 70 100% 

 

Pada Tabel 3 terdapat perbandingan antara jenis kelamin dengan keluhan Sick Building 

Syndrome (SBS) berdasarkan jumlah dan persentase responden yang mengalami atau tidak 

mengalami keluhan SBS. Dari kelompok laki-laki, sebanyak 37 orang (53%) mengalami keluhan 

SBS, sementara 10 orang (14%) lainnya tidak mengalaminya. Pada kelompok perempuan, 12 orang 
(17%) mengalami SBS dan 11 orang (16%) tidak mengalami keluhan tersebut. Karyawan pada 

Perusahaan Fabrikasi dan Konstruksi Baja lebih banyak laki-laki yang mengalami keluhan SBS 

karena secara jumlah total pekerja laki-laki lebih banyak dari perempuan. Selain itu, laki-laki 

mayoritas memiliki kebiasaan merokok. Hal ini disebabkan karena kandungan zat berbahaya dalam 

asap rokok, seperti tar, karbon monoksida, dan formaldehid, dapat mengiritasi saluran pernapasan 

(Saminan, 2016). 

Penelitian Bhakti et al. (2025) menunjukkan perempuan lebih cenderung memperhatikan 

kondisi dan kesehatan tubuhnya dibandingkan laki-laki. Laki-laki lebih cenderung tidak terlalu 

memperhatikan kondisi tubuhnya dan enggan melakukan pemeriksaan kesehatan walaupun sudah 

merasakan gejala kesehatan. Hal tersebutlah yang memperparah keluhan SBS yang dialaminya 

 

d. Masa Kerja Terhadap Keluhan SBS 

Tabel 3. Rekapitulasi Masa Kerja Terhadap Keluhan SBS 

 

Massa Kerja 

 

Keluhan SBS 

SBS TIDAK SBS TOTAL 

n % n % n % 

≥ 5 Tahun 25 36% 10 14% 47 67% 
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< 5 Tahun 24 34% 11 16% 23 33% 

Total 49 70% 21 30% 70 100% 

Berdasarkan Tabel 3, responden dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan masa kerja 

pekerja di Perusahaan Fabrikasi dan Konstruksi Baja, yaitu ≥5 tahun dan <5 tahun. Pada kelompok 

masa kerja ≥5 tahun, sebanyak 25 orang (36% dari total responden) mengalami keluhan SBS dan 10 

orang (14%) tidak mengalami SBS. Sementara pada kelompok masa kerja <5 tahun, 24 orang (34%) 

mengalami SBS dan 11 orang (16%) tidak mengalami SBS. Pada Perusahaan Fabrikasi dan 

Konstruksi karyawan dengan masa kerja ≥5 tahun lebih banyak mengalami SBS karena masa kerja 

dari pekerjaan memengaruhi tingkat keterpajanannya terhadap lingkungan kerja yang termasuk 

dalam risiko terjadinya SBS (Asri, 2019). 

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Larasati & Wahyuningsih 

(2023) yang menyebutkan bahwa semakin lama seseorang bekerja di suatu tempat, maka semakin 
besar kemungkingan untuk terpapar faktor lingkungan kerja, baik faktor fisik maupun kimia, yang 

menimbulkan gangguan kesehatan seperti Sick Building Syndrome. Bhakti et al. (2025) dalam 

penelitiannya juga menyebutkan pekerja yang merokok dalam ruangan akan mengakibatkan 

terciumnya bau asap rokok ke rekan kerja yang lain. Asap rokok membawa kerugian yang besar 

pada kesehatan sehingga pekerja dapat mengalami gejala seperti sakit kepala, sesak napas, iritasi 

mata, serta batuk. 

 

e. Kebiasaan Merokok Terhadap Keluhan SBS 

Tabel 4. Rekapitulasi Kebiasaan Merokok Terhadap Keluhan SBS 

 

Kebiasaan 

Merokok 

 

Keluhan SBS 

SBS TIDAK SBS TOTAL 

n % n % n % 

Ya 31 44% 5 7% 36 51% 

Tidak 18 26% 16 23% 34 49% 

Total 49 70% 21 30% 70 100% 

Berdasarkan Tabel 4, Dari total 70 responden, sebanyak 36 orang (51%) memiliki 

kebiasaan merokok, sedangkan 34 orang (49%) tidak merokok. Di antara perokok, sebanyak 31 

orang (44%) mengalami keluhan SBS dan 5 orang (7%) sisanya tidak mengalaminya. Sebaliknya, 

pada kelompok tidak perokok, sebanyak 18 orang (26%) mengalami SBS, sedangkan 16 orang 
(23%) tidak mengalami keluhan tersebut. Pada Perusahaaan Fabrikasi dan Konstruksi Baja terdapat 

peraturan dilarang merokok di dalam ruangan, namun tetap ada beberapa pekerja yang melanggar 

peraturan tersebut. Perilaku ini berdampak langsung terhadap kualitas udara dalam ruangan dan 

berpotensi memperburuk kondisi lingkungan kerja yang tertutup. Penelitian Mizoue et al. (2001) 

yang menyebutkan bahwa paparan Environmental Tobacco Smoke (ETS) di dalam gedung 

meningkatkan risiko SBS hingga 2,7 kali lipat pada pekerja yang terpapar ≥4 jam per hari.  

Hasil serupa dinyatakan oleh Lu et al. (2018) yang menyatakan pekerja yang memiliki 

kebiasaan merokok terutama perokok aktif memiliki risiko lebih tinggi mengalami gejala SBS, 

khususnya pada saluran pernapasan seperti hidung gatal, pilek, dan tenggorokan kering, serta gejala 

non spesifik seperti sakit kepala, kelelahan, kesulitan berkonsentrasi, dan pusing 

 

f. Stres Kerja Terhadap Keluhan SBS 

Tabel 5. Rekapitulasi Stres Kerja Terhadap Keluhan SBS 

 

Stres Kerja 

 

Keluhan SBS 

SBS TIDAK SBS TOTAL 

n % n % N % 

Stres Tinggi 9 13% 10 14% 19 27% 

Stres Medium 29 41% 4 6% 33 47% 

Stres Ringan 11 16% 7 10% 18 26% 

Total 49 70% 21 30% 70 100% 

 

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui responden dibagi menjadi tiga kategori tingkat stres 

yaitu stres tinggi, stres medium, dan stres ringan. Pada kelompok stres kerja medium, mayoritas 
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responden mengalami keluhan SBS sebanyak 29 orang (41%) dan tidak mengalami keluhan SBS 

sebanyak 4 orang (6%), sementara pada stres tinggi terdapat 9 orang (13%) yang mengalami SBS 

dan 10 orang (14%) tidak mengalami keluhan SBS, dan pada stres ringan sebanyak 11 orang (16%) 

mengalami keluhan SBS dan 7 orang (10%) tidak mengalami keluhan SBS. Penilaian stres kerja 

yang dilakukan kepada karyawan kantor Perusahaan Fabrikasi dan Konstruksi Baja menunjukkan 

mayoritas pekerja mengalami stres kerja karena merasa banyak hal yang tidak berjalan sesuai 

dengan keinginan mereka.  

Menurut teori harapan (expectancy theory) oleh Vroom (1964), ketika usaha dan harapan 
pekerja tidak menghasilkan penghargaan atau hasil yang diinginkan, hal ini menimbulkan tekanan 

batin dan frustasi yang memicu stres. Stres yang berkepanjangan dapat menurunkan daya tahan 

tubuh dan menyebabkan keluhan fisik maupun psikologis. Penelitian Chotimah et al. (2020) 

menyebutkan tingkat stres kerja yang tinggi dapat memengaruhi kinerja pekerja ditempat kerja. 

Setiap individu memiliki kemampuan penanganan yang berbeda terkait stres yang dirasakan. 

Kombinasi antara tuntutan pekerjaan, masalah terkait pekerjaan di tempat kerja, dan masalah lain 

diluar pekerjaan akan memengaruhi tingkat stres seseorang. Situasi ini akan mengganggu 

kenyamanan pekerja, menghambat pekerjaan, dan menyebabkan masalah kesehatan yang lebih 

serius bagi pekerja, sehingga lebih mudah mengalami keluhan terkait gejala Sick Building 

Syndrome. 

 

4. KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah mayoritas karyawan Perusahaan Fabrikasi dan Konstruksi Baja 

mengalami keluhan Sick Building Syndrome (SBS), dengan prevalensi sebesar 70%. Keluhan yang paling umum 

dirasakan adalah kelelahan, mengantuk, dan hidung tersumbat. Hasil dari penelitian ini dapat diketahui responden 

yang lebih banyak mengalami keluhan SBS yaitu responden dengan umur ≥ 30 tahun, responden laki-laki, 

responden dengan masa kerja ≥ 5 Tahun, responden yang memiliki kebiasaan merokok, dan responden yang 

memiliki tingkat stres medium. Hasil ini menunjukkan pentingnya pengendalian faktor risiko, baik yang berasal 

dari individu maupun lingkungan kerja. 
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